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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan konsep yang digunakan oleh suatu negara untuk 
menggambarkan kondisi perekonomiannya. Negara yang mempunyai tingkat 
pertumbuhan ekonomi menandakan bahwasanya negara tersebut memiliki tingkat 
pembangunan yang baik serta dapat dilihat dari PDB per kapita yang dimilikinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis korelasi dari tenaga kerja, 
FDI, human capital terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20 tahun 2012-2021 
dengan menjadikan Research and Development (R&D) sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis untuk mengetahui  
pengaruh dari Research and Development (R&D) yang digunakan di dalam model serta 
menggunakan teknik estimasi Generalized Method of Moment (GMM). Temuan 
pengujian menunjukkan bahwasanya variabel tenaga kerja, FDI dan human capital 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci : pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja, FDI, human capital, Research and 

Development (R&D) 
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ABSTRACT 

Economic growth is a concept used by a country to describe its economic condition. A 

country that has a level of economic growth indicates that the country has a good level 

of development and can be seen from its GDP per capita. This research aims to examine 

and analyze the correlation of labor, FDI, human capital on the economic growth of 

G20 countries in 2012-2021 by using Research and Development (R&D) as a 

moderating variable. This research uses Moderated Regression Analysis to determine 

the influence of Research and Development (R&D) used in the model and uses the 

Generalized Method of Moment (GMM) estimation technique. The test findings show 

that the labor, FDI and human capital variables have a significant positive effect on 

economic growth. 

 

Keywords: economic growth, labor, FDI, human capital, Research and Development 

(R&D) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi ialah perkembangan aktivitas dalam perekonomian 

yang menghasilkan peningkatan produksi barang dan jasa dalam masyarakat, serta 

meningkatkan kemakmuran masyarakat. Kecepatan dan kestabilan pertumbuhan 

ekonomi dapat berdampak positif secara langsung maupun tidak langsung pada 

kesejahteraan masyarakatnya, pertumbuhan ekonomi terjadi ketika produksi barang 

dan jasa meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Ariska et al., 2023). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan konsep yang digunakan oleh suatu negara untuk 

menggambarkan kondisi perekonomiannya. Umumnya, pertumbuhan ekonomi dinilai 

dengan menggunakan indikator Produk Domestik Bruto (PDB), yang mengukur total 

nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh perekonomian dalam suatu periode waktu 

tertentu (Rahmandani et al., 2023). 

G20 (Group of Twenty) ialah 20 negara utama yang tergabung dalam sebuah 

forum kerjasama multilateral internasional dengan negara yang memiliki ekonomi 

besar, Uni Eropa (European Union) maupun perwakilan dari Internasional Monetary 

Fund (IMF) serta Worl Bank atau bank dunia. G20 fokus pada perekonomian serta 

keuangan global (Imannulloh, 2022). G20 merupakan beberapa negara yang mencakup 

Afrika Selatan, Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, Brazil, Indonesia, 

Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Korea Selatan, Meksiko, Prancis, Rusia, 

China, Turki, India dan Uni Eropa. Awal G20 dibentuk bertujuan untuk merespons 
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permasalahan krisis moneter di tahun 1998, dengan menggabungkan negara-negara 

berkembang maupun negara maju. Tujuannya ialah untuk memastikan keterlibatan 

seluruh pihak dalam pengambilan keputusan, sehingga solusi yang dihasilkan tidak 

hanya menguntungkan negara-negara maju tetapi juga bermanfaat untuk semua pihak. 

G20 kemudian berkembang menjadi bentuk kerja sama internasional dengan fokus 

pada kemajuan ekonomi global secara bersama-sama (Putri, 2020).  

Negara-negara yang menjadi anggota G20 merupakan negara dengan 

perekonomian besar dunia dan mampu mencerminkan 85% dari seluruh perekonomian 

global,  80% dari investasi global, 75%  dari perdagangan internasional, dan melibatkan 

65% populasi dunia (Kemenkeu, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa, ketika terjadi 

masalah ekonomi di negara anggota G20, terutama Amerika Serikat, China, Jepang, 

Jerman, dan Inggris,  dampaknya bisa merambat ke negara-negara lain. Meskipun 

demikian, keanggotaan di G20 tidak menjamin bahwa setiap negara anggotanya akan 

memiliki tingkat kesejahteraan yang serupa.  
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Sumber: World Bank 2023, diolah 

Gambar 1. 1 PDB Per Kapita G20 Tahun 2012-2021 

Berdasarkan data yang terdapat dalam grafik 1.1 diketahui bahwa Indonesia 

menempati posisi sebagai negara dengan pendapatan per kapita terendah di antara 

anggota G20, diikuti oleh Afrika Selatan. Selain itu, informasi tersebut juga 

mengungkapkan disparitas yang signifikan dalam PDB per kapita antara negara-negara 

maju dan berkembang. Negara-negara maju menunjukkan tingkat PDB per kapita yang 

sangat tinggi, sedangkan negara berkembang menunjukkan tingkat yang lebih rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara berkembang masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara 

maju. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pihak negara berkembang 
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi, sehingga 

dapat sejalan dengan tujuan utama G20.  

 Dalam penelitian Solechah & Sugito (2023) dijelaskan bahwasanya berbagai 

pertemuan yang diadakan oleh G20 fokus terhadap penyelesaian beberapa tantangan 

yang ada dalam pertumbuhan ekonomi global, diantaranya seperti isu perdagangan, 

investasi, keuangan, infrastruktur, ketenagakerjaan, pemberantasan korupsi, 

pembangunan, teknologi, pertanian, inovasi serta ekonomi digital. Posisi G20 ini 

menjadi strategis pasalnya, Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia pada bulan 

April 2019 menyatakan bahwasanya ekonomi global sedang mengalami krisis. 

Berdasarkan IMF’s World Economis Outlook target peningkatan serta pemerataan 

ekonomi global pada kenyataannya tidak mencapai hasil yang memuaskan.  

 Dalam penelitian Putri (2020) IMF’s World Economis Outlook mencatat 

adanya penurunan pada ekonomi global. Pada tahun 2012, ekonomi global mengalami 

peningkatan mencapai 3,2%, sedangkan pada tahun 2013, ekonomi global hanya 

mengalami peningkatan sebesar 2,9%. Maka berdasarkan data tersebut bisa 

disimpulkan bahwasanya ekonomi global sedang melemah. Hal tersebut menjadi 

sebuah isu yang penting, pasalnya jika ekonomi global melemah, maka ekonomi 

nasional di negara maju maupun berkembang juga mengalami hal yang serupa.  

Penurunan ekonomi global dalam Global Economic Prospects 2020 yang 

terjadi disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19, bank dunia memperkirakan adanya 

penyusutan perekonomian mencapai angka 5,2%. Karena adanya pendemi Covid-19 

mempengaruhi aktivitas perekonomian negara, sehingga berpengaruh pada sektor 
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perdagangan global, pariwisata, ekspor komoditas serta pembiayaan eksternal (Astuti, 

2020). Dampak dari adanya pandemi Covid-19 juga dialami oleh negara anggota G20 

yang mana perekonomian sebagian besar negara anggota G20 mengalami penurunan. 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi G20 2019-2021 

 

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan bahwasanya adanya pandemi Covid-19 pada 

tahun 2020 yang menimpa seluruh negara menjadikan pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 yang mana diantaranya negara Indonesia, Afrika Selatan dan Mexico mengalami 

penurunanan. Sehingga beberapa anggota negara G20 yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi akibat pandemi Covid-19 berupaya untuk menstabilkan kembali 

perekonomian negaranya. 

 Pertumbuhan ekonomi dalam teori Solow-Swan memiliki ketergantungan pada 
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0.00

10000.00

20000.00

30000.00

40000.00

50000.00

60000.00

70000.00

80000.00

2019 2020 2021



6 
 

 

dengan jumlah tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi keterlambatan jika 

jumlah tenaga kerja tidak bisa terserab secara baik dalam lapangan pekerjaan. Maka 

dalam hal ini kualitas tenaga kerja harus ditingkatkan sebagai upaya dalam memacu 

pertumbuhan ekonomi (Fitriani, 2018).  

 Dalam penelitian Rajab (2021) tenaga kerja didefinisikan oleh ILO 

(International Labour Organization) merupakan penduduk usia kerja dengan berusia 

15-64 tahun. Di Indonesia sendiri tenaga kerja dalam UU No 13 Tahun 2003 diartikan 

bahwa setiap orang yang bisa melaksanakan pekerjaan untuk menghasilkan suatu 

barang atau jasa yang mana bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

masyarakat. Tenaga kerja merupakan unsur yang penting dalam mendorong 

perekonomian suatu negara. Beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi sudah banyak dilakukan, diantaranya Setijawan 

et al., (2021); Artina (2022); Prasasti (2022); Maury et al., (2023); dan Fauzi & Suhaidi 

(2022) yang mana dalam penelitiannya menemukan bahwasanya tenaga kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan 

penelitian Sari & Fisabilillah (2021); Rahmatullah et al., (2022) dan Asmoro et al., 

(2022) bahwasanya tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Harrod-Domar faktor penting yang mana sekaligus memberikan peran 

pada perekonomian yaitu salah satunya investasi. Investasi mempunyai peranan yang 

positif terhadap pendapatan negara. Maka dari itu, jika semakin mudah proses investasi 

akan banyak kegiatan investasi yang dilakukan sehingga pendapatan yang dihasilkan 
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oleh negara juga akan tinggi. Kemudian adanya investasi juga akan dapat memperbesar 

kapasitas produksi ekonomi melalui peningkatan stok modal. Pembentukan modal bisa 

dianggap sebagai pengeluaran yang dapat menambah permintaan masyarakat. Maka 

dengan itu investasi bisa mempengaruhi permintaan maupun penawaran (Ain, 2021). 

Modal dalam pertumbuhan ekonomi klasik merupakan sebuah pendorong dalam aspek 

ekonomi. Modal bisa berasal dari investasi dalam negeri maupun luar negeri. Investasi 

memberikan dampak yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

(Windayana & Darsana, 2020). 

Investasi ialah kegiatan menempatkan dana pada suatu aset dalam periode 

tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan serta peningkatan investasi. 

Dalam teori neoklasik maupun pertumbuhan endogen, investasi asing memberikan 

keuntungan dengan meningkatkan tingkat produktivitas secara signifikan dan juga 

melalui kontribusi pajak. Adanya peningkatan pada neraca pembayaran, penciptaan 

lapangan kerja pengembangan industri akan memberikan dampak pada perkembangan 

teknologi (Muryanto et al., 2022). Dalam investasi, besar kecilnya investasi pada 

kegiatan ekonomi ditentukan oleh suku bunga, tingkat pendapatan, kemajuan 

teknologi, prediksi perihal kondisi ekonomi kedepan serta faktor lainnya (Hariwijaya 

& Badriyah, 2020). Dalam penelitian Fadilla et al., (2022) mengemukakan bahwasanya 

terdapat beberapa fakor yang dapat menghambat investasi, diantaranya seperti: faktor 

politik dan faktor hukum.  
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Investasi menjadi hal yang penting untuk mencapai pembangunan ekonomi 

yang diinginkan oleh suatu negara. Salah satu bentuk dari investasi yaitu Investasi 

Asing Langsung atau FDI (Foreign Direct Invesment) yang bisa memberikan dampak 

yang signifikan dibandingkan dengan investasi portofolio (Nisa & Juliprijanto, 2022). 

Investasi asing langsung menjadi hal yang lebih bermanfaat dibandingkan dengan 

investasi portofolio, hal tersebut terjadi dikarenakan adanya transfer ilmu pengetahuan, 

teknologi serta modal yang benar-benar dapat dirasakan (Astikawati & Sore, 2021). 

Dalam penelitian Gandhi et al., (2022) investasi asing langsung menurut Krugman 

merupakan aliran dana internasional dalam sebuah industri yang ada di suatu negara 

mendirikan maupun memperbesar industri pada negara lain. Bagi negara-negara maju 

maupun berkembang, adanya investasi asing langsung menjadi salah satu sumber yang 

membutuhkan pembiayaan.  

Menurut Sukirno dalam Menajang (2019) adanya investasi memungkinkan 

seseorang untuk terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi serta kesempatan 

kerja, meningkatkan pendapatan nasional maupun meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Menurut Koyongian & Kindangen (2019) adanya investor di sebuah 

negara dengan tujuan menanamkan modal dapat memberikan dampak pada terciptanya 

lapangan kerja baru, kesempatan kerja menjadi terbuka, sehingga mampu mengurangi 

tingkat pengangguran. Jika setiap periode investasi meningkat, maka akan memberikan 

dampak positif untuk perkembangan ekonomi sehingga dari waktu ke waktu akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Jika adanya investasi yang besar dapat 

memberikan dampak pada terciptanya barang modal baru, maka dari itu akan 
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berhubungan dengan faktor produksi baru. Sehingga nantinya akan bisa menciptakan 

peluang kerja yang banyak serta dapat mengurangi jumlah pengangguran maupun 

kemiskinan (Winarni et al., 2020). 

Investasi asing langsung ialah aspek yang penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan, lapangan pekerjaan, peningkatan teknologi, pembangunan 

sosial-ekonomi yang bersifat paralel dalam perbaikan distribusi pendapatan serta 

pengurangan kemiskinan utamanya pada negara yang sedang berkembang (Mainita & 

Soleh, 2019). Investasi asing langsung cenderung bisa dijadikan pilihan oleh negara 

yang tidak mempunyai batasan serta potensi pada pertumbuhan ekonomi. Adanya 

investasi asing langsung dibutuhkan guna untuk menutup adanya kesenjangan antara 

investasi dengan tabungan pada negara berkembang. Investasi asing langsung juga 

dianggap sebagai aliran modal yang sifatnya jangka panjang serta relatif tidak rentang 

pada gejolak perekonomian (Anindita et al., 2021).  

Investasi asing langsung berperan penting pada pertumbuhan ekonomi negara 

berkembang. Hal tersebut mempengaruhi aspek pekerjaan, produksi, harga, 

pendapatan, impor, ekspor, kesejahteraan umum negara penerima serta neraca 

pembayaran (Kambono & Marpaung, 2020). Berdasarkan  penelitian Yuliana et al., 

(2023) investasi asing langsung berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, kemudian dalam penelitian Faizin (2019) menjelaskan bahwasanya investasi 

asing langsung juga memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian Fakhrizal & Mulyadi (2023) juga menyebutkan bahwasanya investasi 

asing langsung berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal serupa 
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ditemukan dalam penelitian Syahriani (2022) dalam penelitiannya juga mengatakan 

bahwasanya investasi asing langsung berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Akan tetapi berbeda dalam penelitian Putra et al., (2019) investasi asing 

langsung atau FDI menunjukkan temuan yang sebaliknya. 

 Teori pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan oleh Robert Solow pada 

tahun 1956 yang disebut dengan model pertumbuhan Solow, dalam teori ini penentuan 

pertumbuhan ekonomi dan standart of living suatu negara ialah tabungan negara serta 

investasi yang dapat memberikan pengaruh positif pada pendapatan serta modal suatu 

negara untuk jangka waktu kedepan. Dalam teori ini modal dibagi menjadi 4 yaitu: 

modal fisik, modal manusia, sumber daya alam serta modal sosial (Puspasari, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi menurut Nurlaili & Sugiharti (2023) dapat dipengaruhi oleh 

indikator strategis yaitu human capital, dalam penelitian tersebut human capital dinilai 

bisa memberikan efek akumulasi serta dapat mendorong pertumbuhan untuk jangka 

panjang jika dibandingkan dengan modal fisik. Human capital dapat mendorong 

pertumbuhan serta aspek kesejahteraan seperti, mengurangi kemiskinan maupun 

ketimpangan. Jika human capital terus dipertahankan, maka bisa menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan.  

 Selanjutnya, adanya perbaikan dalam aspek human capital ialah salah satu 

perbaikan investasi dalam aspek sumber daya manusia yang merupakan faktor penting 

untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi global. Adanya peningkatan pada status 

kesehatan serta pendidikan juga akan meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 
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bekerja. Sehingga hal tersebut nantinya akan membawa dampak yang baik guna 

perbaikan kualitas output yang akan dihasilkan (Fitrianasari, 2021). Pendidikan 

berkontribusi dalam pengembangan sumber daya manusia untuk ketersediaannya 

tenaga kerja yang produktif serta berkualitas. Sehingga nantinya dapat dilihat 

bahwasanya tenaga kerja yang berpendidikan cenderung mendapatkan upah lebih 

tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang tidak berpendidikan (Nurlaili & 

Sugiharti, 2023). 

 Dalam penelitian Wulandari & Ariusni (2022) mengemukakan bahwasanya 

sumber daya manusia dapat diubah menjadi human capital melalui investasi berupa 

pendidikan, kesehatan serta nilai-nilai moral. Melalui proses pembentukan modal 

manusia maka sumber daya manusia yang awalnya primitif bisa menjadi produktif. 

Maka dari itu hasil dari pengeluaran dalam aspek pendidikan, kesehatan, perawatan 

serta pemeliharaan melalui pasokan kompetensi, pengetahuan, keahlian, keterampilan 

maupun aspirasi.  

Menurut Todaro dalam Wijaksono (2023) pendidikan merupakan peranan yang 

sangat penting dalam aspek kemampuan suatu perekonomian yang mana bertujuan 

dalam mengadopsi teknologi serta fungsi membangun kapasitas pembangunan maupun 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam pendidikan keberhasilan bergantung pada 

kecukupan kesehatan. Yang mana salah satu persyaratan dalam peningkatan 

produktivitas ialah kesehatan. Maka dari itu pendidikan maupun kesehatan termasuk 

komponen yang penting sebagai input bagi fungsi produksi. Human capital diyakini 
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bisa mendukung aspek pertumbuhan ekonomi serta pengentasan kemiskinan. Adanya 

peningkatan dalam aspek kesehatan serta pendidikan akan bisa meningkatkan kualitas 

tenaga kerja dalam bekerja sehingga nantinya akan memberikan dampak pada 

perbaikan kualitas output yang dihasilkan (Fitrianasari, 2021).  

Penelitian tentang human capital telah dilakukan oleh Anggi & Kadarwati 

(2022) yang mana disimpulkan bahwasanya pendidikan, kesehatan serta angkatan kerja 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Wulandari & Ariusni (2022) hasil penelitiannya juga menyimpulkan bahwasanya 

human capital memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian selanjutnya mengenai dampak human capital terhadap pertumbuhan 

ekonomi ditemukan dalam penelitian Yanti et al., (2020) menyimpulkan bahwasanya 

investasi human capital dalam aspek pendidikan berpengaruh dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi temuan berbeda ditemukan dalam penelitian 

Kesuma et al., (2018) mempelihatkan temuan sebaliknya. 

Adapun indikator lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah 

research and development (R&D). Research and development (R&D) merupakan 

realisai investasi yang dilakukan oleh suatu negara dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan serta teknologi baru 

(Sumahir et al., 2022). Banyak negara sering berinvestasi dalam mendukung penelitian 

dan pengembangan (R&D). Hal tersebut menjadi bentuk dedikasi suatu negara 

terhadap sains dan teknologi (Riyanti et al., 2017). Dalam beberapa teori menunjukkan 

bahwa R&D berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Banyak kajian empiris 
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dan teoritis menekankan bahwasanya R&D menjadi kontributor penting bagi 

pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran terhadap penelitian dan pengembangan cenderung 

mengarah pada pertumbuhan ekonomi suatu negara (Romer, 1980). 

Todaro & Smith (2011) menjelaskan bahwa kemajuan perekonomian tidak 

hanya didorong oleh modal dan tenaga kerja, tetapi juga didorong oleh perubahan 

teknologi. Kemajuan teknologi melalui Research and Development (R&D) 

mempunyai kontribusi penting dalam bisnis individu, hal tersebut pada akhirnya 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi (Inekwe, 2014). Investasi dalam bidang R&D 

ialah suatu prioritas dan sangat penting untuk dilakukan, sebagaimana yang telah 

diketahui bahwa negara-negara maju mengalokasikan lebih banyak dana untuk R&D 

(Bozkurt, 2015). Berbagai studi empiris menunjukkan peran R&D dalam pertumbuhan 

ekonomi. Szarowska (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan pengaruh positif 

R&D terhadap pertumbuhan ekonomi. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Omar 

(2019) yakni variabel R&D mempunyai hubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi. Sementara itu, Inekwe (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan hasil 

yang berbeda yaitu di negara-negara berkembang R&D tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya pertumbuhan 

ekonomi pada suatu negara, dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya seperti: 

tenaga kerja, FDI, human capital dan research and development (R&D). Namun masih 

terdapat research gap antara hasil yang ditunjukkan oleh penelitian terdahulu. Maka 

dari itu, perlu adanya penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sehingga, berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik melakukan penelitian mengenai perihal faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di negara G20 dengan menggunakan variabel research and 

development (R&D) sebagai variabel moderasi dalam model sehingga dapat menjadi 

nilai kebaharuan (novelty) pada penelitian ini. Dalam penelitian ini membahas 

mengenai aspek tenaga kerja, FDI, human capital serta research and development 

(R&D) untuk dapat mengetahui aspek mana yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara G20.  

Berlandasakan gambaran serta uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini 

akan mengangkat judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara G20 Dengan Research and Development (R&D) 

Sebagai Variabel Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang 

ingin dijawab dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

G20? 

2. Bagaimana FDI berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20? 

3. Bagaimana human capital berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20? 
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4. Bagaimana Research and Development (R&D) mampu memoderasi pengaruh 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20? 

5. Bagaimana Research and Development (R&D) mampu memoderasi pengaruh 

FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20?  

6. Bagaimana Research and Development (R&D) mampu memoderasi pengaruh 

human capital terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian ini ialah: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

G20. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh human capital terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 dengan menjadikan variabel Research and Development (R&D) 

sebagai variabel moderasi. 

e. Untuk menjelaskan pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 

dengan menjadikan variabel Research and Development (R&D) sebagai variabel 

moderasi. 
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f. Untuk menjelaskan pengaruh human capital terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara G20 dengan menjadikan variabel Research and Development (R&D)  

sebagai variabel moderasi. 

 2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini diantaranya ialah:  

 1. Manfaat Teoritis 

 Temuan yang dihasilkan dapat berperan sebagai panduan untuk 

penelitian lebih lanjut, terutama dalam konteks topik liner. Selain itu, hasil 

penelitian juga dapat digunakan sebagai materi diskusi inovatif dalam ranah 

ilmu ekonomi yang membahas aspek pertumbuhan ekonomi. 

 2. Manfaat Praktis 

 Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan 

menjadi sumber rujukan bagi pihak terkait dalam merumuskan kebijakan yang 

efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan dan 

saran bagi pemerintah, yang merupakan pemangku kepentingan utama, dalam 

upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disajikan secara beruntun dengan sistematika penulisan yang 

mencakup ringkasan mengenai hal-hal yang akan dilaporkan.rangkaian penulisan 

ini terstruktur dalam beberapa bagian, yang meliputi:  



17 
 

 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Bab ini akan menjelaskan latar belakang mengenai beberapa indikator 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, selain itu juga diuraikan rumusan 

masalah serta tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka teoritik 

serta pengembangan hipotesis. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang 

melandasi hubungan antar variabel, kemudian dihubungkan dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada pengembangan 

hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh 

penulis. 

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

jenis, pendekatan, populasi, sampel, serta alat analisis yang akan digunakan dalam 

menganalisis data. Agar supaya generalisasi jauh dari bias, selain itu akan 

dipaparkan teknik analisis data yang berupa prosedur estimasi penelitian. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian serta pembahasan. Bab ini berisi 

tentang hasil perhitungan olah data serta interpretasi terkait hasil perhitungan 

tersebut. Bab ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan antara hasil statistik yang 

diperoleh dengan teori yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi ekonomi 

yang sebenarnya. Selain itu, bab ini juga menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang 

muncul dalam rumusan masalah. 
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, 

implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat dilakukan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20 selama 

periode 2012-2021. Variabel yang digunakan mencakup tenaga kerja, FDI, human 

capital sebagai variabel bebas dan research and development (R&D) berperan sebagai 

variabel moderasi. Adapun setelah dilakukan pengujian secara statistik dan dilakukan 

analisis atas hasil pengujian untuk menjawab rumusan masalah maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian maka dalam penelitian ini menggunakan teknik 

estimasi first difference GMM dikarenakan memiliki nilai sargan yang lebih 

baik. 

2. Berdasarkan hasil estimasi model maka diperoleh kesimpulan bahwasanya 

variabel research and development (R&D) yang digunakan di dalam model 

dapat menjadi variabel yang memoderasi hubungan antara setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

3. Tenaga Kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara G20 secara 

positif signifikan. Temuan ini selaras dengan teori Solow-Swan yang  

menyatakan bahwa tenaga kerja mempunyai peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja menjadi faktor penting dalam produksi 

melibatkan dua faktor produksi utama, yaitu modal dan tenaga kerja, serta 
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keterlibatan peran teknologi sebagai elemen penentu dalam pertumbuhan 

ekonomi Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2019); Widayati et al., (2019); Aryanto & Handaka (2018) yang 

mengemukakan bahwasanya pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi ialah positif signifikan. 

4. Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara G20. Hasil ini mendukung teori model 

pertumbuhan Harrod-Domar yang berpendapat bahwa investasi merupakan 

komponen penting dalam meningkatkan output suatu negara sehingga 

berdampak positif signifikan bagi pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaman et al., (2021) yang 

menemukan bahwa pengaruhnya ialah positif signifikan. Pengaruh yang positif 

dan signifikan juga ditemukan dalam penelitian Anetor (2019) yang dilakukan 

di negara Nigeria, Rahman & Alam (2021) pada 20 negara dengan 

perekonomian terbesar, penelitian Dankyi et al., (2022) pada negara di wilayah 

ECOWAS, Shittu et al., (2020) pada negara di wilayah Afrika Barat. Pada 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya semakin tinggi tingkat 

FDI maka dapat meningkatkan produktivitas bagi suatu negara yang pada 

akhirnya berdampak positif bagi perekonomian dalam negeri. 
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5. Human Capital berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara G20. Temuan ini selaras dengan teori pertumbuhan endogen yang 

mengemukakan bahwa investasi terhadap pengembangan modal manusia 

mampu berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 

didukung oleh temuan Dankyi et al (2022) yang meneliti pengaruh modal 

manusia terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara-negara ECOWAS. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya dengan mengembangkan sumber 

daya manusia melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan dalam jangka 

panjang dapat memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. 

Temuan lain yang sesuai dengan penelitian ini ialah dalam Uddin et al 

(2021) yang melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 120 negara 

berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya dengan semakin baik 

modal manusia yang dimiliki suatu negara dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pertumbuhan ekonomi. Hasil ini juga selaras dengan Sarwar et al., (2020) 

dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya investasi terhadap modal 

manusia dengan memberikan akses pendidikan yang baik dapat berdampak 

positif bagi pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang. 

6. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research 

and Development (R&D) Sebagai Variabel Moderasi 

Hasil pengujian dengan model MRA mengenai hubungan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini mendapatkan hubungan yang 

positif signifikan. Selanjutnya, setelah dilakukan interaksi model, variabel 
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Research and Development (R&D) digunakan dalam model penelitian untuk 

menjadi variabel moderasi. Setelah melakukan pengujian maka didapatkan 

hasil bahwa pengaruh dari interaksi antara Research and Development (R&D) 

dengan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai 

probabilitas positif signifikan. Dari hasil ini menunjukkan bahwasanya 

pengaruh moderasi dari Research and Development (R&D) ialah memperkuat 

pengaruh dari tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Ganar et al., 

(2021) yang menunjukkan bahwasanya terdapat interaksi positif antara 

Research and Development (R&D) dan tenaga kerja. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwasanya semakin baik Research and Development (R&D) 

suatu negara dapat memperkuat pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian lain yang mendukung temuan ini ialah yang dilakukan Coe 

& Helpman (2018) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya 

Research and Development (R&D) dan tenaga kerja merupakan suatu hal yang 

dapat membantu meningkatkan produktivitas pendorong utama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Ketika suatu negara 

mempunyai Research and Development (R&D) yang baik akan berdampak 

pada peningkatan produksi maupun jasa. 
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7. Pengaruh FDI Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research and 

Development (R&D) Sebagai Variabel Moderasi 

Hasil estimasi model menunjukkan bahwasanya interaksi yang dihasilkan 

antara Research and Development (R&D) dengan FDI dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi ialah positif signifikan. Hal ini berdasarkan pada nilai 

probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat  (0.05) serta memiliki nilai 

koefisien yang positif, dengan kata lain efek moderasi yang dihasilkan oleh 

Research and Development (R&D) memperkuat pengaruh dari FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara G20.  

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Omar 

(2019) yang mengkaji hubungan antara inovasi dan performa ekonomi di 

negara MENA pada periode 1996-2016. Hasil studi empiris membuktikan 

bahwa pengeluaran R&D secara signifikan berkontribusi dalam pertubuhan 

ekonomi dengan arah yang positif. Penelitian lain yang selaras dilakukan oleh 

Sikder et al., (2019) menemukan hasil yang serupa yaitu R&D berkontribusi 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di negera-negara G20. 

FDI dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dikarenakan akumulasi modal 

yang diperoleh dari negara lain melalui FDI dapat digunakan untuk 

meningkatkan Research and Development (R&D) sehingga mempunyai 

kontribusi besar terhadap PDB. Selain itu, tingkat FDI yang tinggi mampu 

meningkatkan kapasitas produksi serta dapat membuka lapangan pekerjaan 
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domestik. Dengan demikian, tingkat pengangguran akan berkurang dan 

meniningkatkan pendapatan masyarakat. Efek lain dari adanya FDI ialah 

memungkinkan adanya transfer teknologi dan pengetahuan dari negara maju ke 

negara berkembang (Muqorrobin, 2018). 

8. Pengaruh Human Capital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research 

and Development (R&D) Sebagai Variabel Moderasi 

Hasil estimasi model menunjukkan bahwasanya interaksi antara Research and 

Development (R&D) dengan human capital dalam pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi menghasilkan efek yang positif signifikan. Hal tersebut 

didasarkan pada nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat  (0.05) dan juga 

memiliki koefisien yang positif. Dengan kata lain efek moderasi yang 

dihasilkan oleh Research and Development (R&D) mampu memperkuat 

pengaruh dari human capital terhadap pertumbuhan ekonomi G20. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Crowley et 

al., (2010) dalam hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwasanya dengan 

melakukan penguatan Research and Development (R&D) merupakan faktor 

penting agar sumber daya manusia di masa depan dapat menghasilkan 

keuntungan serta kemajuan ekonomi negara. Benhabib & Spiegel (1994) 

mengemukakan bahwasanya Research and Development (R&D) harus hadir 

agar sumber daya manusia dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian maka Research and Development 
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(R&D) sebagai salah satu tolak ukur yang diperlukan agar efek positif human 

capital bagi perekonomian dapat terfasilitasi dengan optimal. 

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwasanya negara G20 perlu menjaga 

serta meningkatkan Research and Development (R&D). Hal ini dakarenakan 

Research and Development (R&D) merupakan aspek penting untuk menjaga 

agar proses pembangunan suatu negara berjalan dengan lebih baik sehingga 

produktivitas meningkat dan memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, 

pengeluaran Research and Development (R&D) cenderung mengarah pada 

pertumbuhan ekonomi melalui inovasi dan peningkatan produktivitas (Becken 

& Carmignani, 2016). 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta argumentasi pendukung 

yang telah dipaparkan, maka penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi baik 

implikasi secara keilmuan maupun implikasi dalam aspek kebijakan. Adapun implikasi 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Dari sisi keilmuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 yang mencakup tenaga kerja, FDI, human capital, dan Research and 

Development (R&D) sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian yang sama 

dengan penelitian sebelumnya diharapkan mampu memberikan penguatan 

argumentasi dari sisi akademik dan dengan hasil yang berbeda dari penelitian 
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sebelumnya yang mampu memberikan wawasan baru untuk dijadikan rujukan 

pengembangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Dari sisi kebijakan penelitian ini diharapkan mampu memberikan rujukan 

kepada pengambil kebijakan untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat 

lagi terutama mengenai faktor-faktor yang mampu mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwasanya penelitian ini masih mempunyai beberapa 

keterbatasan sehingga masih jauh dari kata sempurna. Dengan demikian penelitian ini 

mampu dijadikan rujukan untuk mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya 

sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. Adapun beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini ialah: 

1. Masih tidak tersedianya data penelitian yang dibutuhkan selama periode 

pengamatan pada negara G20 sehingga dari total 20 negara hanya 18 negara 

yang dapat dijadikan sampel penelitian karena kelengkapan data. 

2. Masih kurangnya penggunaan faktor-faktor lain yang dijadikan sebagai 

variabel penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonommi suatu negara. 

3. Sofware pengolahan data yang digunakan tidak hanya menggunakan eviews 

saja akan tetapi menggunakan sofware yang lain seperti contohnya stata. 
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D. Saran 

Beberapa saran yang mampu dijadikan perbaikan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya ialah: 

1. Rentang waktu pengamatan dalam penelitian selanjutnya mampu disesuaikan 

berdasarkan ketersediaan data agar supaya negara G20 yang dapat dijadikan 

sampel penelitian semakin banyak. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain untuk 

dijadikan variabel independen dalam penelitian seperti contohnya kerusakan 

lingkungan, korupsi, konsumsi energi, inflasi dan lain sebagainya agar mampu 

memberikan hasil penelitian yang lebih beragam lagi. 

3. Menggunakan sofware pengolah data lainnya seperti stata agar mampu 

memberikan hasil penelitian yang lebih bervariasi lagi. 
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